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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATERI
ARITMATIKA SOSIAL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENSTIMULASI PENALARAN MATEMATIS
Oleh:

Kevin Amelia Khusnain
17106000032
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulasi kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VII. LKPD berfungsi sebagai media dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa di sekolah, sehingga memudahkan siswa untuk
memahami materi yang di sampaikan oleh pendidik. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian pengembangan dengan mengacu pada model 4-D yang terdiri dari 4 tahap
diantaranya Define (pendefinisian), Design (rancangan), Develop (pengembangan),
dan Disseminate (penyebaran). Akan tetapi, kali ini hanya dibatasi sampai pada tahap
3 yaitu Develop (pengembangan).

Setelah peneliti mengembangkan LKPD, dilakukan validasi oleh beberapa ahli
untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD yang dikembangkan, sehingga LKPD layak
digunakan oleh siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket. Angket
digunakan untuk menilai LKPD yang dikembangkan dari segi kelengkapan materi
maupun tampilan fisik modul. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan
LKPD termasuk dalam Kkatergori baik. Setelah dilakukan revisi, LKPD hasil
pengembangan termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) materi aritmatika sosial berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk menstimulasi kemampuan penalaran matematis siswa Yyang

dikembangkan layak digunakan oleh siswa.

Kata kunci: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Model 4-D. Problem

Based Learning (PBL), penalaran matematis siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Hampir semua dimensi terkait dengan kehidupan manusia
melibatkan proses pendidikan didalamnya. Oleh karena itu proses
pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan dengan meningkatkan
ilmu pengetahuan serta keterampilan sehingga mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Widiansyah, 2018; Faradiba & Lumbantobing, 2020).
Sujana (2019) menyatakan bahwa pendidikan dapat membantu jiwa anak-anak
didik baik secara lahir maupun batin. Dari sifat kodratinya menuju kearah
peradaban manusiawi yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh Haudi (2020) yang
menyatakan bahwa pendidikan difungsikan sebagai langkah dalam
mengembangkan individu menjadi cerdas dan baik.

Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 2003
yang berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” . Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggara Pendidikan menyatakan bahwa pendidikan
bertujuan untuk membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang: (1) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (2) Berilmu, cakap,
kritis, kreatif, dan inovatif; (3) Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan (4) Toleran,

peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.



Pendidikan adalah upaya untuk menempa insan-insan penerus bangsa.
Melalui pendidikan inilah kehidupan insan penerus bangsa akan lebih baik
kedepannya (Budi et al,. 2021). Oleh sebab itu, peran pemerintah dalam
meningkatkan pembangunan, fasilitas serta mutu pendidikan harus diutamakan
lagi, karena pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik
dapat menghadapi kehidupan saat ini maupun yang akan datang (Nastiti &
‘Abdu, 2020; Budi et al,., 2021).

Di Indonesia, matematika merupakan bidang studi wajib yang mengisi
kurikulum pendidikan dasar hingga pendidikan menengah, karena matematika
merupakan salah satu ilmu universal yang berperan penting untuk mendasari
perkembangan pola pikir siswa (Hadi, 2017; Dewimarni, 2017). Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 menyatakan
bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, matematika, ilmu pengetahuan alam,
seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan,
dan muatan lokal (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 29-
30)”.

Ruseffendi et al, (1988 : 148) menyatakan bahwa matematika lebih
menekankan pada dunia rasio (penalaran), bukan menekankan pada hasil
eksperimen ataupun hasil obesrvasi, matematika juga terbentuk karena
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Oleh
sebab itu siswa dibekali dengan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif, serta
kemampuan untuk bekerjasama. Salah satu kompetensi yang diharapkan
setelah siswa mempelajari matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah adalah kemampuan siswa dalam penalaran matematis
(Kemendikbud, 2017).

Penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan.

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) mengungkapkan



bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat lima penalaran yaitu problem
solving (pemecahan masalah), reasoning and prrof (penalaran dan
pembuktian), comunication (komunikasi), cennection (koneksi), dan
representation (representasi). Penalaran memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, sehingga guru diharapkan mampu menumbuhkan
kemampuan penalaran matematis dalam diri siswa baik dari metode
pembelajaran ataupun evaluasi yang berupa pembuatan soal (Khoirudin dan
Rizkianto, 2018; Sumartini, 2015).

Akan tetapi menurut Rosnawati (dalam Sumartini, 2015) bahwa rata-
rata presentase yang paling rendah dalam pencapaian peserta didik di negara
Indonesia adalah dalam domain kognitif pada level penalaran yaitu hanya
17%, hal ini disebabkan oleh pembelajaran matematika yang masih
didominasi oleh guru sehingga siswa belum berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Langkah-langkah dan proses pembelajaran yang selama ini
umumnya dilakukan di sekolah kurang tepat, karena justru akan membuat
peserta didik menjadi pribadi yang pasif sehingga tidak terbiasa mengerjakan
soal berbasis pemecahan masalah dengan logika dan penalaran masing-masing
yang menyebabkan pengetahuan siswa hanya terbatas dengan apa yang
diajarkan oleh guru (Siagian, 2016; Putri et al., 2019).

Berdasarkan data penelitian World Bank Indonesia (2021) bahwa
kegiatan pembelajaran matematika di Indonesia merupakan Kkegiatan
pembelajaran yang memiliki tingkat pembelajaran yang rendah jika
dibandingkan dengan dengan negara lain yang berpartisipasi dalam organisasi
PISA. Skala internasional PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2019 menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat
ke-72 dari 78 negara yang dinilai memiliki kemampuan literasi pada bidang
matematika. Salah satu faktor peringkat Indonesia dalam studi PISA berada
diposisi rendah adalah kemampuan penalaran matematis.

Hal ini dibuktikan pada penelitian Elly dan Elya (2019) yang



mengembangkan soal matematika model PISA meliputi materi Aljabar,
Perbandingan, Aritmatika Sosial, dan persamaan linear. Oleh sebab itu salah
satu dari rendahnya kemampuan penalaran matematis pada studi PISA adalah
materi aritmatika sosial. Penelitian Orin dan Masriyah (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam
menyelesaikan soal setara PISA masih rendah. Penyebab dari kendala yang
dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal nonrutin, sedikit rumit, serta
memerlukan tingkat pemecahan masalah yang tinggi seperti soal yang
diberikan kepada siswa adalah soal setara PISA. Kemampuan penalaran
matematis siswa pada indikator | sebesar 21,56%, pada indikator Il sebesar
33,49%, pada indikator Il sebesar 16,11% dan untuk indikator IV sesebar
15,56%.

Berdasarkan penelitian Mahdiansyah dan Rahmawati dalam Rialita
(2017) menyatakan bahwa literasi matematika yang dicapai siswa sekolah
menengah masih rendah. Siswa menjawab butir-butir soal tanpa alasan dan
langkah-langkah penyelesaian. Dengan kata lain, kemampuan siswa dalam
memberikan uraian atau argumen terhadap soal tes masih kurang.
Kemampuan ini merupakan salah satu indikator penalaran matematis.
Sehingga, dapat disimpulkan penalaran matematis siswa juga masih tergolong
rendah. Hasil survey IMSTEP-JICA menyatakan bahwa rendahnya kualitas
pemahaman siswa dalam matematika salah satunya disebabkan oleh
pembelajaran matematika yang terlalu berkonsentrasi pada latihan
menyelesaikan soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanitis. Peran guru
dalam kegiatan pembelajaran hanya menjelaskan konsep secara informatif,
memberikan contoh soal, dan memberikan soal latihan. Pembelajaran seperti
ini tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah, penalaran, koneksi, serta komunikasi matematis. Akibatnya,
kemampuan penalaran siswa sangat lemah karena kegiatan pembelajaran yang

biasanya dilakukan hanya mendorong siswa untuk berpikir pada tataran



tingkat rendah.

Mullis dalam Rosnawati (2013) berdasarkan data Trend In International
Matematics and Sience Study (TIMSS) menyatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa Indonesia masih kurang. Restu Fristadi (2015)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa data yang diperoleh dari TIMSS letak
kelemahan siswa Indonesia terletak pada bagian menyelesaikan soal-soal tidak
rutin yang memerlukan justifikasi atau pembuktian, pemecahan masalah yang
memerlukan penalaran matematis, menemukan generalisasi atau konjektur,
dan menemukan antara data-data atau fakta yang diberikan. Berdasarkan hasil
penelitian Ledisri dan Rafiq (2019) menyatakan bahwa siswa SMP
mendapatkan kategori rendah yang dominan serta masih banyak siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan soal penalaran dalam TIMSS. Siswa yang
memperoleh nilai rendah adalah siswa yang tidak memahami soal, sehingga
dalam pengerjaannya terdapat kesalahan. Dalam penelitian (Ahmad et al,.,
2017) PISA membagi capaian kemampuan literasi dalam 6 tingkatan
kecakapan, mulai dengan level I (terendah) sampai level V1 (tertinggi). Level-
level tersebut menggambarkan tingkat penalaran dalam menyelesaikan
masalah matematika. Mayoritas siswa Indonesia belum mencapai level Il
untuk matematika, bahkan 42,3% siswa belum mencapai level kecakapan
terendah (level 1).

Dari hasil laporan penelitian TIMSS dan PISA dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika di indonesia belum fokus pada pengembangan
kemampuan berpikir matematis yang memerlukan kegiatan menalar (Ibrahim
& Afifah, 2012). Dapat dilihat bahwa tidak sedikit siswa SMP yang belum
memiliki pemahaman pada pembelajaran matematika (Siswanto et al,., 2013).
Oleh sebab itu, membahas kejadian sehari-hari dengan memodelkan
pembelajaran matematika, tentu akan menjadi sesuatu yang sangat menarik
dan terus berkembang. Akan tetapi faktanya sering kali terabaikan, salah

satunya pada penalaran matematis terhadap materi aritmatika sosial.



Aritmatika sosial merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari
tentang kehidupan sosial. Aritmatika sosial merupakan bagian pokok dari
pelajaran matematika yang dipelajari di tingkat SMP yang meliputi ilmu
hitung harga penjualan, pembelian, untung, rugi, bunga, pajak, diskon, bruto,
neto, dan tara. Pokok bahasan tersebut akan memberikan manfaat bagi siswa
pada saat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Prisiska
etal., 2017; Nuraeni et al., 2020).

Materi aritmatika sosial lebih menekankan pada kemampuan penalaran
siswa dalam memahami konsep matematika yang menggambarkan kehidupan
sehari-hari, soal-soal yang diberikan menuntut siswa untuk memecahkan
masalah yang berbentuk soal cerita, akan tetapi masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan terkait dengan harga
beli, harga jual, laba dan diskon (Yuliastuti, 2014; Siswanto et al., 2013). Hal
ini disebabkan oleh kegiatan pembelajaran aritmatika sosial yang hanya
menekankan pada penerapan rumus untuk menyelesaikan soal-soal yang
bersifat konstektual sehingga hasil belajar matematika siswa menurun. Oleh
sebab itu, perlu menunjukkan secara nyata kepada siswa akan makna materi
aritmetika sosial untuk dipelajari.

Adanya gambaran nyata tersebut akan memudahkan siswa dalam
memahami, menerapkan materi serta minat siswa untuk belajar matematika
semakin tinggi (Ramadhany dan Prihatnani, 2020). Hal tersebut berdampak
pada tercapainya kompetensi siswa yang diharapkan. Karena pada dasarnya
aritmatika sosial merupakan mata pelajaran yang menuntut siswanya untuk
menalar bagaimana cara memecahkan masalah yang ada. Salah satu alternatif
pembelajaran yang memberikan peluang tercapainya pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang berbasis masalah atau bisa disebut
dengan Problem Based Learning (Ibrahim, 2012).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah

satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan siswa



berpartisi aktif dalam memecahkan masalah. Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan berfikir, mengatasi masalah,
mempelajari peran orang dewasa, serta menjadi pelajar yang mandiri (Arends,
2008). Shoenfel dan Boaler (dalam Ibrahim, 2012) menyatakan bahwa
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu strategi pembelajaran yang
memberikan peluang lebih banyak kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan bekal ilmu pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman yang
dimilik siswa. Problem Based Learning (PBL) juga termasuk salah satu model
pembelajaran yang ada pada kurikulum 2013 atau kurikulum yang dipakai
pada saat ini (Prisiska et al., 2017).

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan yang memfasilitasi siswa untuk berperan aktif, sehingga guru
hanya memandu siswa untuk merencanakan kegiatan yang seharusnya mereka
lakukan, serta mempersiapkan diskusi pada kegiatan selanjutnya (Ibrahim,
2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Julita (2018: 152) bahwa kelebihan
Problem Based Learning yaitu siswa merasa lebih tertantang kemampuannya
sehingga siswa berusaha menyelesaikan permasalahan yang ada. Dari
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan masalah sehingga dapat memacu siswa untuk belajar.

Salah satu perangkat untuk membangun penalaran matematis siswa
dengan metode Problem Based Learning adalah bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Trianto: 222 (dalam Prisiska et al., 2017)
menyatakan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian. Melalui LKPD
peserta didik akan diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas sehingga

mereka harus mengerjakannya, terlebih lagi jika guru memberikan perhatian



penuh terhadap hasil pekerjaan (Pariska et al., 2012). Hasil penelitian Amalia
(2011) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang menggunakan
LKPD valid lebih efektif dibanding pembelajaran tanpa menggunakan LKPD.
Akan tetapi, LKPD saat ini masih berupa ringkasan materi dan kumpulan soal
saja sehingga hanya menyajikan materi yang padat dan tidak mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir (Novitasari, 2013; Fannie &
Rohati, 2014). Hal ini diperkuat oleh Muhammad & Amri: 96 (dalam Prisiska
et al., 2017) yang mengungkapkan bahwa para siswa sering mengeluh karena
LKPD hanya berisi soal-soal. Selain itu, siswa juga diminta untuk
mengerjakan soal pada saat jam kosong.

Oleh sebab itu, diperlukan LKPD yang mampu mengembangkan siswa
dalam menalar untuk menyelesaikan suatu masalah. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning merupakan salah satu
alternatif yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan penalaran
matematis untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan kurikulum 2013 yang menganjurkan adanya aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran (Permendikbud, 2013). Dengan demikian siswa dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada materi aritmatika sosial.
. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Rendahnya kualitas penalaran matematis siswa dalam memahami
dan menyelesaikan masalah matematika termasuk pada materi
aritmatika sosial.

2. Pembelajaran pada materi aritmatika sosial yang hanya
menekankan pada penerapan rumus untuk menyelesaikan soal-soal
yang bersifat konstektual akibatnya hasil belajar matematika pada

peserta didik menurun.



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulasi
penalaran matematis siswa pada materi aritmatika sosial ?

2. Bagaimana kevalidan dari model pembelajaran matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial untuk

menstimulasi penalaran matematis siswa ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1 Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial untuk

menstimulasi penalaran matematis siswa.

2 Mengembangkan model pembelajaran matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulasi penalaran
matematis siswa yang valid.

E. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) aritmatika sosial berbasis
Problem Based Learning

2. Jenis produk diharapkan terdiri dari bagian-bagian berikut :

a) Bagian pendahuluan, terdiri dari: cover; halaman judul; kata
pengantar; daftar isi; peta konsep; kompetensi inti;

kompetensi dasar; serta indikator pembelajaran

b) Bagian inti, terdiri dari: pokok bahsan harga pembelian; harga
penjualan; untung; dan rugi. Pokok bahasan bruto; netto; dan

tara. Pokok bahasan bunga dan bagi hasil; serta pajak.
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c) Bagian penutup, terdiri dari : tugas akhir dan daftar pustaka.

3. Produk berbentuk hardfile yang dicetak menggunakan kertas A4

dan diketik dengan font comic sans MS dan ukuran huruf 12.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Siswa dapat memahami materi aritmatika sosial serta dapat
mengembangkan penalaran matematis dalam dirinya.

2. Guru lebih mudah dalam memberikan latihan soal yang dapat
meningkatkan penalaran matematis siswa.

3. Peneliti mendapat motivasi untuk mengembangkan LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi lain dan menjadi basis
penelitiannya sebagai seorang guru kelak.

4. Penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian
pengembangan. Peneliti memutuskan asumsi pengembangan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memerlukan
dukungan perangkat yang mengakomodasi, sehingga proses Problem
Based Learning (PBL) dapat berjalan dengan baik, salah satunya
yaitu bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Guru memiliki kemampuan untuk melaksanakan Problem Based
Learning (PBL) dengan dilengkapi bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

3. Siswa membutuhkan adanya alternatif sumber belajar selain buku
pegangan yang mampu menunjang ketercapaian hasil belajar baik

secara kognitif maupun afektif.
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H. Kriteria Ketercapaian

Kriteria ketercapaian pada pengembangan LKPD ini apabila kualitas
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Aritmatika Sosial berbasis
Problem Based Learning (PBL) dinilai minimal baik oleh validator.

I. Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Penelitian
Permasalahan skripsi dibatasi sebagai berikut:

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan LKPD dalam

materi aritmatika sosial berbasis Problem Based Learning untuk

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
2. LKPD dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) sebagai berikut:

KI- 1 :Menghayati dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI-2:

KI-3:

KI- 4 :

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin dan
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

KD- 3.9 : Menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian,
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potongan, keuntungan, Kkerugian, bunga tunggal,
presentase, bruto, neto, dan tara).

KD- 4.9 : Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika
sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, presentase, bruto, neto, dan

tara).

3. LKPD yang dikembangkan berorientasi pada upaya menumbuhkan
semangat belajar siswa sehingga dapat mengembangkan peran

penalaran matematis siswa.

J. Definisi Istilah

1

Pembelajaran matematika adalah suatu proses kerja sama antara guru
dan siswa dalam memperoleh ilmu serta perubahan tingkah laku dengan
berbagai potensi untuk mencapai tujuan tertentu dalam bidang
matematika.

Penalaran matematis siswa adalah suatu kemampuan yang dibutuhkan
siswa untuk menganalisis situasi baru, membuat asumsi yang logis,
serta menjelaskan ide dan membuat kesimpulan.

LKPD adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu berisi ringkasan materi, soal-soal latihan, lembar
kegiatan observasi, dan diskusi.

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran
yang dirancang untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
berfikir, mengatasi masalah, mempelajari peran orang dewasa, serta menjadi
pelajar yang mandiri.

Aritmatika sosial adalah materi matematika SMP yang didalamnya
membahas kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan jual beli, untung-

rugi, tabungan, dan pajak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Prosedur penelitian dalam pengembangan ini menggunkan metode Research
and Development (R&D) oleh Thiagarajan, Semmel & Semmel dengan beberapa
metode pengembangan 4-D, diantaranya pendefinisian mengenai produk yang
akan dikembangkan, rancangan produk, pengembangan produk, dan di akhiri
dengan tahap penyebaran produk. Akan tetapi, pada penelitan kali ini dibatasi
sampai tahap Develop (pengembangan), dimana pada tahap ini peneliti melakukan
pengembangan produk, lalu validasi produk kepada beberapa ahli, sampai dengan
revisi produk sehingga menghasilkan produk yang layak untuk pembelajaran

peserta didik.

Berdasarkan hasil dan analisis dari penilaian 3 validator ahli media dan 3
validator ahli materi yang terdiri dari 4 dosen pendidikan matematika UIN Sunan
Kalijaga dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan ini secara
keseluruhan hasil penilaian validator ahli materi memperoleh rata-rata skor 0,93
(valid). Sedangkan untuk penilaian dari validator ahli media juga memperoleh
rata-rata 0,93 dengan kriteria (valid). Hasil tersebut menunjukan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) materi aritmatika sosial berbasi Problem Based
Learning (PBL) untuk menstimulasi kemampuan penalaran matematis untuk siswa

SMP/MTs yang dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar.

B. Saran
Saran yang didapat dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Peneliti mengharapkan agar pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dapat bermanfaat sesuai kebutuhan, guna mengetahui keefektifan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Karena penelitian
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yang dilakukan hanya terbatas pada mengetahui tingkat kualitas suatu produk,
sehingga tidak diketahui keefektifan penggunaan LKPD terhadap hasil belajar
peserta didik.

Karena pada penelitian pengembangan ini belum sampai pada tahap
penyebaran, sehingga masih banyak kekurangan. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya pembuktian secara eksperimen dengan perbaikan sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta didik, agar LKPD yang
dikembangkan layak digunakan sebagai acuan guru dalam proses

pembelajaran.

. Dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat beberapa
kendala atau kesulitan yang mungkin dapat di jadikan bahan perbaikan bagi
peneliti lain dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL), diantaranya memperhatikan

pemilihan kata dan konsep yang tepat, serta evaluasi soal yang menarik.
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